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ABSTRAK

Pemberitaan Kasus-kasus Kriminal dalam Perspektif Etika Islam.

Isu-isu yang diangkat adalah salah satu faktor utama pembaca dalam memenuhi 
kebutuhan informasi. Isu kriminalitas menjadi salah satu isu yang diminati masyarakat 
Indonesia. Terbukti dengan eksistensi koran khusus kriminal dan keberadaan rubrik berisi 
kasus-kasus kriminal di dalam hampir setiap media cetak yang ada di Indonesia, 
khususnya Yogyakarta. Bukan tidak mungkin, kriminalitas adalah salah satu isu yang 
digunakan media untuk menarik minat pembaca. 

Koran Merapi merupakan koran khusus kriminal, dengan berita kriminal sebagai 
hidangan utama, bahkan Merapi disebut-sebut sebagai koran kuning (yellow journalism). 
SKH Kedaulatan Rakyat adalah koran umum yang menjadikan kriminal sebagai sub 
menu dalam pemberitaannya. Kedua media ini berada dibawah induk perusahaan yang 
sama, namun memiliki genre pemberitaan dan cara penyampaian berita yang berbeda. 

Pentingnya penelitian ini dilakukan, bahwa pemberitaan dalam kedua media, 
khususnya terkait dengan kriminalitas menjadi pengaruh utama bagi masyarakat dalam 
melihat kasus-kasus kriminal. Hal ini mengingat kekuatan dan peran media sebagai agen 
konstruksi realitas. Media bisa menjadi “aktor pencetak” pandangan setiap masyarakat 
dalam melihat kasus kriminal, sehingga begitu penting untuk mengetahui terlebih dahulu 
bagaimana kedua media tersebut (frame masing-masing) dalam memberitakan kasus 
kriminal. 

Penelitian ini berupaya melihat perbandingan (komparasi) frame pemberitaan 
dari kedua media tersebut, setelah diketahui masing-masing frame Koran Merapi dan 
SKH Kedaulatan Rakyat, maka hasil keduanya dikomparasi (dilihat persamaan dan 
perbedaan) dalam bentuk deskripsi. Setelah dibedah dengan pisau berupa analisis framing 
dengan model milik Zhongdang Pan & Gerald M. Kosicki, maka hasil komparasi dilihat 
dengan perspektif berupa etika komunikasi dalam Islam. Etika komunikasi dalam Islam 
ini berperan sebagai sebuah kacamata/perspektif dari hasil framing yang telah didapatkan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, dengan 
menggunakan analisis wacana kritis. Sedangkan teknik pengumpulan data adalah dengan 
metode dokumentasi. Wawancara hanya sebagai data pelengkap. Subyek penelitian ini 
adalah pemberitaan kriminal berupa pembunuhan dan pemerkosaan/pencabulan edisi 5-
20 Maret 2014 sejumlah 24 berita yang dimuat di kedua media sekaligus, untuk 
pemberitaan kriminal di Koran Merapi berada di headline sedangkan untuk SKH 
Kedaulatan Rakyat berada di rubrik kriminal-hukum. Obyek penelitian disini adalah 
komparasi framing kedua media tersebut dilihat dari perspektif etika komunikasi Islam. 



Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua media memiliki framing yang sama 
dalam memberikan gambaran pada masyarakat akan pentingnya peranan pihak kepolisian 
dalam kasus kriminalitas. Koran Merapi lebih sering menggunakan grafis/foto dan 
pelabelan, diksi (retoris) dalam memberikan penekanan berita dibandingkan dengan SKH 
Kedaulatan Rakyat. Sudut pandang kriminal lebih dipraktekkan oleh Koran Merapi 
selaku koran kriminal dibandingkan SKH Kedaulatan Rakyat. Koran Merapi memang 
pernah dikategorikan sebagai koran kuning (yellow journalism) namun dalam 
perkembangannya telah mengalami banyak perubahan mulai dari penggunaan grafis yang 
tak lagi vulgar (close-up pelaku, korban, seksualitas tubuh dsb), tidak lagi menggunakan 
judul yang terlampau besar dengan huruf yang berwarna-warni, tidak lagi sensual dan 
bombastis dalam pemberitaan yang dimuat. Namun iklan yang dipasang masih 
mencirikan koran kuning, yakni iklan berbau seks. Sehingga Merapi tidak dapat lagi 
dikatakan sepenuhnya koran kuning. 

Melihat tujuannya, Merapi ingin memberikan gambaran pada masyarakat tentang 
buruknya pelaku kejahatan. Pesan yang ingin disampaikan adalah keharusan masyarakat 
agar memiliki kewaspadaan yang tinggi terkait kriminalitas. Sedangkan Kedaulatan 
Rakyat memperlihatkan kehati-hatiannya dalam mengolah dan menyampaikan informasi 
meski pesan yang disampaikan tidak jauh berbeda. Segmentasi dan sasaran pembaca 
adalah pihak utama penyebab perbedaan framing yang digunakan keduanya. 

Dari segi perspektif etika Islam, frame yang digunakan kedua media ini telah 
cukup memenuhi enam prinsip etika komunikasi Islam yang tercantum dalam Al-Qur’an, 
meski Koran Merapi perlu penyempurnaan dalam hal qaulan layyinan (lemah lembut). 
Kedua media juga perlu lebih memperhatikan prinsip berita (obyektif, cover both side, 
balance dan tidak berat sebelah (fairness)). Hal diatas mengingat bahwa pandangan 
pembaca (khususnya masyarakat Yogyakarta yang 91,38% beragama Islam) tidak 
terlepas dari pengaruh dan hegemoni media dalam melihat suatu kasus kriminal. 

Kata Kunci : Perbandingan Frame, Zhongdang Pan & Gerald M.Kosicki, Etika 
Komunikasi Islam. 
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BAB I

Pendahuluan

A. Penegasan Judul

Judul skripsi ini adalah : “Pemberitaan Kasus-kasus Kriminal 

dalam Perspektif Etika Islam”. Guna menghindari adanya kesalahan 

penafsiran dan pemahaman judul skripsi tersebut, penulis mencoba 

memberikan batasan-batasan berupa kata kunci agar pembahasannya dapat 

terarah sesuai dengan tujuan yang dicapai. Beberapa kata kunci tersebut 

antara lain :

1. Pemberitaan 

Pemberitaan adalah segala informasi yang disebut dengan 

berita. Berita adalah warta, kabar dan perkabaran.1 Berita ialah laporan 

tentang sesuatu kejadian yang aktual dan bermakna. Kejadiannya 

sendiri merupakan sesuatu yang obyektif.2 Berita adalah salah satu 

produk jurnalistik, berisi informasi yang mengandung nilai-nilai berita 

dan memenuhi prinsip penulisan berita. Berita tersebut dimuat baik di 

media massa cetak maupun elektronik. 

William S Maulsby, dalam buku Getting in News menulis,

berita dapat didefinisikan sebagai suatu penuturan secara benar dan 

tidak memihak dari fakta-fakta yang mempunyai arti penting dan baru 

                                                            
1 W.JS. Purwadaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta : Balai 

Pustaka, 1976), hlm. 144-145.
2 Nurudin, Jurnalisme Masa Kini (Jakarta: Rajawali, 2009), hlm. 92.



terjadi, yang menarik perhatian para pembaca surat kabar yang 

memuat berita tersebut.3 Sedangkan berita menurut Romli (2004), 

mendefinisikan berita merupakan laporan peristiwa yang memiliki 

nilai berita (news value), aktual, penting, faktual dan menarik.4

Pemberitaan yang dimaksud disini adalah berita-berita dengan kasus 

kriminalitas, dan sama-sama dimuat Koran Merapi dan SKH 

Kedaulatan Rakyat. 

2. Kasus-kasus Kriminal

Kasus adalah keadaan atau kondisi khusus yang berhubungan 

dengan suatu hal atau seseorang.5 Kriminal memiliki pengertian 

berkaitan dengan kejahatan (pelanggaran hukum) yang dapat dihukum 

menurut undang-undang (pidana).6 Kasus-kasus kriminal adalah suatu 

keadaan atau kondisi yang berhubungan dengan tindakan kriminal. 

Kasus kriminal bisa berupa pembunuhan, pencurian, pemerkosaan, 

perampokan maupun tindak kriminal lainnya. Pemberitaan kasus 

kriminal juga dipilih sebab kriminalitas juga merupakan salah satu isu 

utama dalam koran khusus kriminal maupun koran umum yang 

memiliki rubrik kriminal. 

Pembatasan kasus-kasus kriminal dalam penelitian ini adalah

kasus pembunuhan dan pemerkosaan/pencabulan, sehingga 

                                                            
3 Mondry, Pemahaman Teori dan Praktik Jurnalistik, (Bogor : Ghalia Indonesia, 2008), 

hlm. 133. 
4  Ibid.
5 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) versi v1.1, dikutip tanggal 17 Juni 2014. 
6 Ibid.



pemberitaan kriminal yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah 

berita-berita  yang bersangkutan dengan kasus kriminal berupa 

pembunuhan, pemerkosaan/pencabulan. Pembunuhan adalah tindakan 

menghilangkan nyawa. Dalam penelitian ini, nyawa tidak hanya 

terpaku pada nyawa manusia, namun termasuk hewan domestik 

(kucing, anjing dsb) di dalamnya. 

Fokus penelitian adalah pemberitaan kasus kriminal berupa 

pembunuhan dan pemerkosaan/pencabulan yang dimuat dalam media 

cetak berupa koran di Koran Merapi dan SKH Kedaulatan Rakyat edisi 

5-20 Maret 2014. Berita yang dimaksud adalah berita dengan kasus 

yang sama dan dimuat di kedua media sekaligus. Pemberitaan yang 

akan diambil dari Koran Merapi adalah pemberitaan yang berada di 

headline, sedangkan pemberitaan yang diambil dari SKH KR berada di 

rubrik kriminal-hukum.

3. Perspektif

Perspektif merupakan sebuah sudut pandang yang digunakan 

untuk melihat suatu hal. Perspektif bisa disebut sebagai sebuah 

kacamata untuk melihat suatu permasalahan. Perspektif yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah etika dalam Islam mengenai 

penyampaian informasi atau mengenai prinsip komunikasi di dalam 

agama Islam. 

Dalam penelitian ini, sebelum berita dengan kasus-kasus 

kriminal dilihat dari perspektif Islam, terlebih dahulu digunakan pisau 



analisis dalam membedah berita-berita kriminal yang ada dengan

framing. Hal tersebut bertujuan mengetahui perbandingan (komparasi) 

frame/bingkai dari kedua media untuk selanjutnya bingkai keduanya

dilihat dari sebuah kacamata/perspektif Islam itu sendiri. 

Framing adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana 

perspektif atau cara pandang yang dilakukan wartawan ketika 

menyeleksi isu dan menulis berita.7 Model analisis framing yang 

digunakan adalah model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki.

Frame adalah bingkai, dalam hal ini adalah bingkai dalam 

menyajikan berita. Dari metode inilah didapatkan bagaimana media 

melihat kasus-kasus kriminal dan menginformasikannya dalam bentuk 

berita. Jika telah dilihat bagaimana frame masing-masing media, maka 

hal yang dilakukan adalah melihat bingkai yang dipakai kedua media 

tersebut berdasarkan etika komunikasi dalam perspektif Islam.

4. Etika Islam

Secara etimologi (bahasa) “etika” berasal dari kata bahasa 

Yunani ethos. Dalam bentuk tunggal, “ethos” berarti tempat tinggal 

yang biasa, padang rumput, kandang, kebiasaan, adat, akhlak, 

perasaan, cara berpikir.8 Menurut Altshull (1990), etika adalah sebuah 

                                                            
7 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar untuk Analisis  Wacana, Analisis 

Semiotik dan Analisis Framing (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2006), hlm. 162.
8 Muhammad Mufid, Etika dan Filsafat Komunikasi, (Jakarta, Kencana: 2009), hlm. 173).



studi tentang formasi nilai-nilai moral dan prinsip-prinsip benar dan 

salah.9

Etika Islam merupakan nilai, peraturan, kaidah yang berlaku 

dalam suatu bagian ataupun kelompok masyarakat Islam dan ilmu 

yang berbicara tentang baik dan buruk. Meskipun etika dan agama 

terpisahkan secara teoritis, keduanya berkaitan. Agama (baca: Islam) 

merupakan salah satu norma di dalam etika dalam tataran yang lebih 

luas. Etika adalah nilai, indikator maupun ukuran yang berlaku atau 

standar suatu hal, dalam hal ini Islam sebagai patokannya.

Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan, yang dimaksud 

dengan “Pemberitaan Kasus-kasus Kriminal dalam Perspektif Etika 

Islam” menegaskan bahwa penelitian ini berupaya melihat bagaimana 

pembingkaian pemberitaan kriminal di Koran Merapi dan SKH 

Kedaulatan Rakyat serta kesesuaiannya dengan etika komunikasi Islam. 

Dari penelitian ini diketahui perbandingan frame yang digunakan kedua 

media, meski berada pada satu induk perusahaan yang sama. Dari frame

keduanya akan terlihat perbedaan genre pemberitaan dan cara 

penyampaian kedua media ini. 

Penelitian ini juga berusaha melihat bagaimana kedua media ini 

melihat suatu peristiwa kriminal dan bagaimana 

membingkai/mengemasnya, selanjutnya dilihat dari sudut pandang etika 

komunikasi dalam Islam. Fokus berita yang dianalisis dalam penelitian ini 

                                                            
9 Heri Romli Pasrah, Kode Etik Jurnalistik dalam Konteks Kebebasan Pers Ditinjau dari 

Perspektif Islam, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2007), hlm. 10



adalah berita dengan kasus-kasus kriminal berupa pembunuhan, 

pemerkosaan/pencabulan yang dimuat di Koran Merapi dan SKH 

Kedaulatan Rakyat edisi 5-20 Maret 2014. Berita-berita kriminal tersebut 

dimuat di headline untuk Koran Merapi dan dalam rubrik kriminal-hukum 

untuk SKH Kedaulatan Rakyat. 

B. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini dunia telah dipenuhi hingar bingar kecanggihan 

teknologi, tidak terkecuali dengan media penyampai informasi. Media 

online dengan kecepatan produksi dan distribusi suatu informasi mampu 

menyedot perhatian masyarakat luas. Dalam praktiknya, media online

dapat diakses di handphone, smartphone maupun gadjet yang dimiliki 

oleh hampir sebagian masyarakat Indonesia. Modernisasi merubah pola 

hidup menjadi lebih praktis, efisien dan mudah, salah satunya dalam hal 

memilih media. Tidak sedikit pembaca media cetak beralih ke media 

online untuk memenuhi kebutuhannya akan informasi. 

Modernisasi juga membawa perubahan yang signifikan dalam 

dunia media, hal tersebut ditandai dengan munculnya wacana tentang 

konvergensi media. Konvergensi media adalah penggabungan atau 

pengintegrasian media-media yang ada untuk digunakan dan diarahkan 

kedalam satu titik tujuan. Konvergensi media biasanya merujuk pada 

perkembangan teknologi komunikasi digital yang dimungkinkan dengan 



adanya konvergensi jaringan10. Teori Konvergensi menyatakan bahwa 

berbagai perkembangan bentuk media massa terus merentang sejak awal 

siklus penemuannya. Setiap model media terbaru cenderung merupakan 

perpanjangan atau evolusi dari model-model terdahulu. Dan internet dalam 

konteks ini bukan suatu pengecualian.11

Konvergensi media tidak lepas dari konvergensi teknologi 

(penyatuan sejumlah teknologi sehingga membentuk suatu media 

komunikasi yang baru), hanya konvergensi media lebih menitikberatkan 

pada kontennya12. Konvergensi media dilihat sebagai sebuah fenomena 

yang terjadi, bahwa akan terjadinya proses pergantian budaya komunikasi. 

Pada mulanya, masyarakat masih setia menggunakan media cetak non 

digital, namun akan tergantikan dengan media-media online yang lebih 

mudah, praktis dan modern. Artinya, peran media cetak bisa digantikan, 

dilengkapi ataupun diisi dengan media online yang memiliki nilai plus, 

khususnya dalam hal konten media. 

Media online memiliki keunggulan yang tidak dimiliki media 

cetak. Akan tetapi hingga detik ini, eksistensi media cetak masih 

diperhitungkan. Terbukti media cetak masih memiliki tempat khusus di 

kalangan pembaca dan penikmat media. Media cetak masih mampu 

                                                            
10 Teori Konvergensi Media merupakan sebuah teori yang dikembangkan seiring dengan 

perkembangan budaya teknologi serta digitalisasi media. Semakin lama, media cetak akan gulung 
tikar sebab bahan baku koran cetak yang akan semakin mahal dan juga sifat dan perilaku pembaca 
yang semakin modern. Teori ini dijelaskan dalam perkuliahan di jurusan Komunikasi, khususnya 
pada mata kuliah Jurnalistik. 

11 Andi Trilan, Konvergensi Media, digilib upnjatim.ac.id (diakses tanggal 4 Maret 2014).
12 Muhammad Mufid, Etika dan Filsafat Komunikasi, hlm. 122. 



menunjukkan eksistensinya di dunia media. Banyak media cetak yang 

masih memiliki pelanggan dan pembaca setia sehingga oplahnya pun 

masih tetap terjaga hingga saat ini.

Media cetak tidak akan terjaga eksistensinya tanpa adanya 

pembaca. Pembaca adalah elemen utama eksistensinya sebuah media. 

Oleh karena itu, setiap media memiliki strategi dan trik tersendiri untuk 

menaikkan oplah dan meningkatkan minat baca produk serta kenaikan 

prosentase pembacanya. Sebab, nyawa dari sebuah media adalah produk 

media tersebut, dalam hal ini adalah informasi yang dikemas dalam bentuk 

pemberitaan. Pemberitaan terpilih kemudian dihimpun dalam sebuah 

produk media berupa koran atau surat kabar yang terbit berkala.

Sejarah dunia jurnalistik mencatat, berbagai macam strategi 

dilakukan oleh media massa untuk menghadapi berbagai tantangan zaman 

demi eksistensi maupun kualitas produksi. Media sebagai sebuah industri 

tak lepas dari konteks ekonomi dan sosial kemasyarakatan. Strategi 

beberapa media mengacu pada keadaan serta pola hidup masyarakat yang 

mengalami penurunan minat baca terhadap koran/media cetak. Penurunan 

minat itu menurut pembacaan beberapa media disinyalir dikarenakan 

berbagai sebab, antara lain monoton dan membosankannya pemberitaan-

pemberitaan di media yang ada. 

Media tertentu menilai bahwa masyarakat memerlukan informasi 

yang dikemas secara ringan, dapat menghibur, santai dan menggunakan 

bahasa yang lugas. Masyarakat juga dinilai hanya akan tertarik akan hal 



yang mengundang sensasi dan kontroversial, sehingga suatu informasi 

dinilai menarik dan perlu bagi masyarakat adalah yang bombastis serta 

sensasional. Selain itu, daya beli masyarakat juga menjadi pertimbangan 

lain. Media cetak menjual dengan oplah sebanyak-banyaknya dengan 

harga yang diusahakan semurah-murahnya. Semuanya demi kepercayaan 

pembaca agar menjadi pelanggan setianya untuk memenuhi kebutuhan 

informasi.  

Berkaitan dengan sifat media yang hanya mementingkan 

bombastisitas dan sifat sensasional, maka tidak akan terlepas dari 

pembicaraan mengenai koran kuning/Yellow Journalism. Koran kuning 

(Yellow Journalism) adalah salah satu genre jurnalisme yang digunakan 

untuk mengatasi permasalahan turunnya minat masyarakat dalam 

membaca koran. Selain itu, koran dengan genre ini terbit dengan sebab 

lain untuk memenuhi kebutuhan pembaca dari kalangan menengah ke 

bawah. Genre ini dipakai beberapa media di dunia, termasuk Indonesia. 

Iwan Awaluddin Yusuf mengutip pendapat Hamad, mengatakan 

bahwa isu yang dimuat dalam koran bergenre ini lebih banyak 

mengandung isu yang berkaitan dengan unsur sex, conflict and crime

(seks, konflik dan kriminal). Sebagian kalangan menyebutnya dengan 

HVS-9g, dibaca ha-vi-es sembilan gram, plesetan dari horror, violence, 

sex, ghost, glamour atau HVSGG.13 Biasanya koran ini mengedepankan 

                                                            
13 Iwan Awaluddin Yusuf, “Koran Kuning Jurnalisme atau Bukan”, 

https:/bincangmedia.wordpress.com/page/11/, penulis adalah Dosen Ilmu Komunikasi Universitas 
Islam Indonesia, peneliti di Pusat Kajian Media dan Budaya Populer (PKMBP) Yogyakarta serta 
anggota Pemantau Regulasi dan Regulator Media (PR2M), (diakses tanggal 15 April 2014). 



perspektif kriminal dalam pemberitaan, seperti pembunuhan, pencurian, 

pemerkosaan dsb. Berita yang dimuat lebih banyak berisi tentang peristiwa 

dan kasus kriminalitas di masyarakat. Umumnya, pangsa pasar yang 

diambil koran kuning adalah golongan masyarakat menengah ke bawah. 

Segmentasi pembaca dengan taraf pendidikan, ekonomi dan keadaan 

sosial yang relatif menengah ke bawah, seperti Koran Merapi. 

Istilah jurnalisme kuning atau Yellow Journalism berasal dari nama 

tokoh komik berwarna Hogan’s Alley yang muncul dalam surat kabar 

Sunday World, Amerika. Richard F. Outcault–kartunis komik ini–

menggambarkan kehidupan penghuni rumah petak di New York dengan 

figur sentral seorang anak ompong-bergigi kelinci yang selalu 

menyeringai. Ketika gambar anak gundul ini tampil dengan baju terusan 

berwarna kuning yang kemudian menjadi ciri khasnya, ia dijuluki “The 

Yellow Kid”. Begitu populernya komik ini sehingga setiap surat kabar 

yang memakai komik strip untuk menarik pembaca akhirnya diberi label 

“Yellow Journalism”.14

Penjelasan diatas adalah sejarah singkat perjalanan koran kuning di 

Amerika. Sementara itu, di Indonesia sejak reformasi tahun 1998 

menggulirkan kebebasan bermedia, koran-koran kuning bermunculan 

dengan berbagai bentuk. Mulai dari bulletin, tabloid, majalah hingga 

stensilan yang dekade-dekade sebelumnya sudah lebih dahulu populer 

                                                            
14 Iwan Awaluddin Yusuf, “Telaah Historis Asal Mula Istilah Koran Kuning”, 

https:/bincangmedia.wordpress.com/tag/koran-kuning/, diakses pada tanggal 12 Februari 2014.  



lewat ekspos pornografi. Ironisnya, setelah melihat tingginya permintaan 

pasar, koran-koran yang semula termasuk koran berkualitas akhirnya 

mendirikan koran populer sebagai strategi diversifikasi produk. Dalam 

perkembangan selanjutnya, iklim reformasi melahirkan banyak koran baru 

yang diantaranya dapat dikategorikan sebagai koran kuning, antara lain 

Lampu Merah dan Non Stop yang terbit di Jakarta, Meteor yang terbit di 

Semarang, Posko yang terbit di Manado, Pos Metro yang terbit di tiga kota 

sekaligus (Bogor, Medan, Batam), dan Merapi yang terbit di Yogyakarta. 

Nama-nama ini adalah beberapa contoh koran kuning yang terbit 

belakangan namun mampu menarik perhatian masyarakat karena berita-

berita sensasional yang ditampilkan.15

Menurut Adhiyasasti dan Rianto, karakteristik koran kuning di 

Indonesia terfokus pada halaman pertama. Terkait dengan halaman ini, 

setidaknya ada empat ciri yang menonjol. Pertama, pemasangan foto 

peristiwa kriminal dan foto perempuan dengan penekanan seksualitas 

tubuh. Kedua, headline berukuran besar dengan warna-warni yang 

mencolok, misalnya merah, biru, kuning, dan hijau. Ketiga, banyaknya 

judul berita di halaman muka. Jika biasanya koran umum memasang 5 

hingga 8 item berita, jumlah berita yang ditampilkan di halaman depan 

koran kuning berkisar antara 10 sampai 25 berita. Formatnya berupa berita 

                                                            
15 Iwan Awaluddin Yusuf, Menelisik Sejarah Koran Kuning di Indonesia, 

bincangmedia.wordpress.com/2010/04/30/menelisik-sejarah-koran-kuning-di-indonesia/ (diakses 
pada tanggal 12 Februari 2014). Dalam artikelnya, Iwan Awaluddin mengaku, mengkategorikan 
media sebagai koran kuning bukan persoalan mudah, sebab pemberian label tersebut umumnya 
ditentang oleh pengelola media yang bersangkutan lantaran berpretensi memberikan kesan negatif 
dan menyudutkan. 



yang sangat singkat, bahkan kadang hanya berupa judul dan lead

kemudian bersambung ke halaman dalam. Uniknya, tidak sedikit judul 

dicetak sedemikian besar hingga ukurannya melebihi isi berita sendiri.16

Karakteristik yang keempat, dilihat dari iklan yang dimuat, koran 

kuning di Indonesia umumnya menampilkan iklan-iklan yang tergolong 

vulgar. Iklan tersebut pada umumnya berbau seksual dan supranatural 

(klenik). Contohnya iklan pembesar alat vital laki-laki atau payudara 

wanita, layanan telepon seks, mainan seks (sex toys), paranormal, hingga 

penyembuhan alternatif. Semuanya dilengkapi dengan foto, gambar, atau 

kata-kata sensasional. Pada beberapa koran kuning, ciri-ciri di atas tidak 

hanya terlihat di halaman depan, namun juga berlaku untuk halaman 

belakang, bahkan kadang di halaman dalam.17

Koran kuning mendapat sambutan yang luar biasa dari masyarakat 

dan diminati. Hal itu terbukti dari produktivitas dan eksistensinya hingga 

saat ini. Akan tetapi, koran kuning/Yellow Journalism dinilai sebagai 

media massa yang nakal dan seringkali disebut-sebut bertentangan dengan 

etika jurnalistik. Baik pertentangannya dengan Kode Etik Jurnalistik (KEJ) 

maupun Prinsip Jurnalisme profesional yang dijadikan acuan para jurnalis 

yakni buku karangan Bill Covach dan Tom Resenstiel, Sembilan Elemen 

Jurnalisme. 

                                                            
16 Ibid. 
17 Ibid. 



Bukan hanya itu, tidak menutup kemungkinan, genre Yellow 

Journalism ini tidak sesuai dengan etika komunikasi dalam Islam. Etika 

komunikasi dalam Islam, khususnya komunikasi massa menyebutkan 

bahwa dalam penyampaian informasi kepada orang lain sudah seharusnya 

memenuhi etika yang telah ditentukan seperti qaulan sadidan (jujur dan 

jelas/tidak ambigu), qaulan balighan (bahasa yang sesuai), qaulan

maysuran (pantas, rasional dan tidak sekedar emosional), qaulan layyinan

(diksi yang tepat), qaulan kariman (baik dan mulia) dan qaulan ma’rufan

(komunikasi yang sesuai dengan etika yang ada, tidak hanya provokasi 

belaka). 

Peneliti menjadikan Merapi dan SKH Kedaulatan Rakyat yang 

keduanya terbit dan hidup di Yogyakarta, untuk menjadi obyek penelitian. 

Merapi berada dibawah naungan KR Group, sama dengan Surat Kabar 

Harian (SKH) Kedaulatan Rakyat. Kedaulatan Rakyat memiliki nama dan 

eksistensi sebagai surat kabar harian pada umumnya dengan isu 

pemberitaan yang lengkap dari segi sosial kemasyarakatan. Meski dengan 

keberadaan KR, Merapi tetap dan terus berproduksi serta berdistribusi luas 

di Yogyakarta, sebab kedua media yang berasal dari satu induk perusahaan 

ini memiliki spesifikasi/segmentasi pelanggan yang berbeda.  

Koran Merapi hingga detik ini masih terbukti eksis dan mampu 

bersaing serta tetap memiliki pembaca setianya. Tidak sedikit pembaca, 

khususnya masyarakat perkotaan di Yogyakarta berlangganan Koran 

Merapi. Hal itu terlihat dari Koran Merapi yang memiliki oplah 25.000 



eksemplar perhari ini, ditempel di papan-papan pengumuman/papan koran 

di sejumlah daerah di Kota Yogyakarta bersama dengan SKH Kedaulatan 

Rakyat. Koran tersebut bisa jadi milik/koleksi sejumlah masyarakat yang 

dalam pengelolaannya diserahkan pada RW/RT setempat atau kerjasama 

pihak KR Group dengan masyarakat untuk berlangganan pada Koran 

Merapi. 

Dari fenomena  diatas, terdapat dua media yang berbeda 

berdasarkan segmentasi pasar dan konten berita, meskipun berasal dari 

satu induk perusahaan dan memuat isu yang sama. Fenomena tersebut 

merupakan suatu hal yang menarik untuk dikaji, diteliti dan dibandingkan. 

Perbandingan frame ini dinilai penting sebab keduanya memiliki pengaruh 

yang cukup besar di masyarakat Yogyakarta terkait pandangan tentang 

pemberitaan kasus-kasus kriminal. Dan tentunya, perbandingan frame ini 

juga menjadi titik penjelas perbedaan frame Merapi yang disebut-sebut 

sebagai koran kuning, sedangkan SKH Kedaulatan Rakyat yang 

dikategorikan koran umum. 

Perbandingan dinilai penting sebab berbagai faktor antara lain 

terkait dengan segmentasi pembaca yang ada. Segmentasi pembaca 

keduanya adalah penduduk Daerah Istimewa Yogyakarta, yang 91,38% 

atau sejumlah 3.118.827 jiwa beragama Islam.18 Hal inilah yang melandasi 

peneliti untuk membongkar frame Merapi apakah telah sesuai dengan 

etika komunikasi dalam agama Islam, yang sebelumnya dibedah 
                                                            

18 Prosentase jumlah penduduk DIY yang beragama Islam ini diambil di website milik 
Kemenag Kantor Wilayah DIY, yogyakarta1.kemenag.go.id/index.php?a=artikel&id2=gambaran, 
diakses tanggal 17 Juni 2014. 



menggunakan pisau analisis framing model Zhongdang Pan dan Gerald 

M.Kosicki untuk melihat perbedaan frame keduanya. 

Kedua media ini memiliki genre jurnalisme, cara pemberitaan dan 

segmentasi pembaca yang berbeda meskipun berada dalam naungan satu 

perusahaan, yakni KR Group. Untuk itu, penelitian berjudul “Pemberitaan 

Kasus-kasus Kriminal dalam Perspektif Etika Islam” dinilai penting bagi 

kajian media di Indonesia. Penulis melihat dan mengetahui bagaimana 

kedua media ini membingkai atau mengambil frame pemberitaan kriminal 

(pembunuhan dan pemerkosaan/pencabulan). Jadi, dalam penelitian ini

dilihat bagaimana masing-masing media tersebut mengemas suatu berita. 

Lebih spesifik, penulis mem-framing untuk mengetahui perbandingan 

framing kedua media, bagaimana media tersebut melihat suatu isu atau 

kasus. Bagaimana peristiwa tersebut dibingkai oleh kedua media, 

meskipun sebenarnya kedua media ini milik satu perusahaan yang sama, 

KR Group. 

Kaitannya dengan etika Islam adalah tindak lanjut penempatan 

posisi masing-masing media dalam melihat suatu isu pemberitaan 

kriminal. Perspektif Islam digunakan setelah proses framing, maka dengan 

hasil perbandingan frame dapat dilihat dari sudut pandang etika Islam. 

Etika Islam yang dimaksudkan dalam hal ini adalah cara 

berkomunikasi menurut perspektif Islam. Jadi, dalam penelitian ini dapat 

dilihat dan diketahui bagaimana frame yang digunakan media dalam 

memberitakan isu-isu kriminal ditinjau dari etika komunikasi Islam. Hal 



tersebut dikarenakan dampak pemberitaan-pemberitaan tersebut secara 

tidak langsung akan berpengaruh pada konsumen/pelanggan di 

Yogyakarta, yang sebagian besar beragama Islam. Oleh karena itu, penting 

untuk diadakannya penelitian guna menjawab permasalahan ini. 

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat ditarik rumusan 

masalah :

1. Bagaimana komparasi pembingkaian pemberitaan kriminal dalam 

Koran Merapi dan SKH Kedaulatan Rakyat? 

2. Bagaimana bingkai (frame) dalam melihat pemberitaan kriminal 

kedua media dilihat dari perspektif etika komunikasi Islam?

3. Bagaimana posisi kedua media terkait genre jurnalisme dan 

pemberitaan berdasarkan hasil framing dan perspektif etika Islam? 

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

media Koran Merapi dan SKH Kedaulatan Rakyat membingkai 

pemberitaan-pemberitaan kriminal. Selanjutnya, hasil pembingkaian 

pemberitaan kriminal (bingkai kedua media) dipandang dalam perspektif 

etika komunikasi Islam, sehingga mengetahui posisi kedua media dalam 

genre dan pemberitaan dalam dunia jurnalistik. 

E. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini, maka diharapkan dapat memberikan 

manfaat berupa : 



1. Manfaat teoritis, melalui penelitian ini penulis diharapkan bisa 

memperoleh gambaran yang jelas tentang bagaimana pembingkaian 

pemberitaan kriminal dan kemudian dapat melihat bagaimana pemberitaan 

kriminal tersebut dipandang dari etika Islam. Penelitian ini diharap mampu 

memberikan sumbangan ilmu pengetahuan, teori baru maupun referensi 

bagi dunia penelitian, khususnya penelitian-penelitian mengenai dunia 

jurnalistik, komunikasi dan Islam selanjutnya. 

2. Manfaat praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi positif bagi semua pihak. Penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan masukan, saran dan kritik bagi semua pihak terkait, bagi 

penelitian selanjutnya, pihak Koran Merapi, SKH Kedaulatan Rakyat agar 

menyajikan berita lebih baik lagi. Pembuatan berita harus mengindahkan 

KEJ, etika dan prinsip Jurnalistik serta senantiasa memperhatikan etika 

keIslaman. Juga memberikan masukan pada pembaca untuk menentukan 

selalu kritis dalam menentukan keberpihakan, frame-nya sendiri, tidak

saklek dan memahami berita. Pembaca harus cerdas dan memilah-milah 

informasi yang dibutuhkan.

F. Kajian Pustaka 

Untuk mendukung penyusunan penelitian ini, penulis telah 

melakukan pengamatan terhadap karya terdahulu yang memiliki relevansi 

dengan topik yang dibahas. Dibawah ini akan dipaparkan beberapa kajian 

penelitian yang terkait dengan tema pembahasan. 



Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Aunilla Fadlila. Penelitian 

tersebut berjudul Pasang Surut Rubrik Kriminal pada Surat Kabar Harian 

Meteor Ditinjau dari Perspektif Dakwah,19 dalam penelitian milik Aunilla 

ini membahas tentang pasang surut rubrik kriminal di Koran Meteor. 

Namun, perbedaannya, penelitian ini menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif dengan memaparkan naik turunnya rubrik kriminal di SKH 

Meteor yang dilihat dari perspektif dakwah. Kesamaan dengan penelitian 

ini adalah sama-sama melihat sisi berita kriminalnya dalam pembahasan. 

Namun yang dilihat dalam penelitian ini hanyalah pasang-surut rubrik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada tahun 2006. Koran Meteor 

masih kurang tepat dari aspek yuridis, gambar dan grafisnya masih 

menyeramkan dan hanya mengedepankan sisi bombastis dan sensasional. 

Pada tahun 2007 perubahan dalam apek kriminal yuridis belum tampak 

adanya perubahan, namun dari aspek sosial ekonomi sudah mulai ada 

perubahan. Sedangkan pada tahun 2008, dari foto maupun bahasa yang 

digunakan dalam pemberitaan dilihat dari perspektif dakwah telah cukup 

baik. Sisi qaulan layyinan dan qaulan maysuran sudah mengarah ke 

perubahan. Selain itu, perbedaan lain adalah terletak pada fokus penelitian

yakni melihat pada rubrik kriminal di SKH Meteor.  

Penelitian yang kedua dilakukan oleh Heri Romli Pasrah. 

Penelitian ini berjudul Kode Etik Jurnalistik dalam Konteks Kebebasan 
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Pers Ditinjau dari Perspektif Islam.20 Kesamaan penelitian ini dengan yang 

dilakukan penulis adalah perspektif yang digunakan, yakni perspektif 

Islam. Namun yang dikaji dalam penelitian ini adalah kode etik jurnalistik 

dalam konteks kebebasan pers. Kajian serta fokus penelitian ini adalah 

kode etik jurnalistik khususnya membahas kebebasan pers dilihat dari 

perspektif Islam. Penelitian ini mendeskripsikan bagaimana kode etik 

jurnalistik, khususnya dalam konteks kebebasan pers ditinjau dari 

perspektif Islam. Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan dengan 

sifat penelitian deskriptif analitis. 

Skripsi lain yang terkait adalah adalah milik Bramma Aji Putra. 

Penelitiannya ini berjudul Frame SKH Kedaulatan Rakyat dan Harian 

Jogja tentang Kontroversi Pengawasan Dakwah Oleh POLRI21. Penelitian 

ini melihat bagaimana SKH Kedaulatan Rakyat dan Harian Jogja 

membingkai kebijakan pengawasan dakwah oleh Polri pasca terjadinya 

pengeboman di Hotel JW Marriot dan Ritz Carlton pada tanggal 17 Juli 

2009 yang lalu. Kesamaannya, penelitian yang dilakukan oleh Bramma 

Aji juga menggunakan analisis framing model Zongdang Pan dan Gerald 

M. Kosicki dalam menganalisis teks pemberitaan. Kesamaan lain dalam 

penelitian ini adalah sama-sama menjadikan SKH Kedaulatan Rakyat 

sebagai salah satu obyek penelitian dan penelitian sama-sama bersifat 

deskriptif kualitatif dengan metode perbandingan framing media. Bramma 
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Aji juga melakukan perbandingan framing kedua media, yakni Harian 

Jogja dan Kedaulatan Rakyat. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 

karakteristik pemberitaan tentang pengawasan dakwah oleh Polri dalam 

SKH KR, melalui teori penelitian yakni teori pembingkaian berita. 

Penelitiannya menyimpulkan adanya perbedaan yang cukup signifikan 

antara frame kedua media. Penelitian ini memperoleh kesimpulan bahwa 

Harian Jogja sejak awal mengambil jalan tengah, artinya dalam 

pemberitaan dijelaskan bahwa Harian Jogja tidak mendukung ataupun 

menentang rencana Polri. Sedangkan SKH Kedaulatan Rakyat 

memperlihatkan dirinya untuk menentang isu tidak populer tersebut.22

Penelitian selanjutnya yang berkaitan adalah skripsi Anwar 

Riksono Dian Nugroho berjudul Konstruksi Subyek-Obyek Berita 

Kriminal (Analisis Wacana Van Leuween Pembandingan Posisi 

Tersangka, Polisi dan Korban di Narasi Cerita Headline Berita Kriminal 

Surat Kabar Harian Koran Merapi.23 Penelitian ini menggunakan metode 

analisis kritis yakni analisis wacana yang bersifat interpretatif kritis. 

Skripsi ini sama-sama menggunakan berita kriminal sebagai fokus 

penelitian dan menjadikan Koran Merapi sebagai obyek media yang 

diteliti. Perbedaannya, penelitian ini menggunakan analisis wacana untuk 

membongkar konstruksi media dalam hal penempatan posisi obyek dan 

subyek dalam pemberitaan kriminal. Anwar dalam skripsinya menyatakan 
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bahwa konstruksi atas aktor dalam pemberitaan kriminal adalah proses 

yang penuh tekanan dan keterbatasan media.

G. Landasan Teoritik 

Teori merupakan serangkaian konsep, definisi dan proposisi yang 

saling berkaitan dan bertujuan untuk memberikan gambaran yang 

sistematis tentang suatu fenomena.24 Teori adalah sekumpulan dalil yang 

berkaitan secara sistematis yang menetapkan kaitan sebab-akibat diantara 

variabel-variabel.25 Sehingga yang menjadi pembahasan dalam landasan 

teori ini adalah merupakan teori-teori yang digunakan dan memiliki 

relevansi dengan permasalahan yang dibahas. Antara lain : 

a. Konstruksi Media Atas Realitas Sosial

Analisis framing masuk ke dalam paradigma penelitian 

konstruksionis, artinya paradigma ini memiliki pandangan serta posisi 

tersendiri terhadap media dan teks berita dalam media tersebut.  

Konsep konstruksionisme diperkenalkan oleh sosiolog 

interpretatif, Peter L. Berger bersama Thomas Luckman, ia banyak 

menulis karya dan menghasilkan tesis mengenai konstruksi sosial atas 

realitas.26 Menurutnya manusia dan masyarakat adalah produk yang 

dialektis, dinamis dan plural secara terus menerus. Masyarakat tak lain 

adalah produk manusia yang terus menerus memiliki aksi atau respon 

kembali terhadap penghasilnya, dalam hal ini adalah manusia. Semua 
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berlaku sebaliknya, bahwa manusia adalah produk atau hasil dari 

masyarakat. 

Menurut Berger, proses dialektis tersebut memiliki 3 tahapan 

yang ia sebut sebagai momen. Pertama eksternalisasi, yakni usaha 

pencurahan atau ekspresi diri manusia ke dalam dunia baik kegiatan 

mental maupun fisik. Ini sudah menjadi sifat dasar dari manusia, ia 

akan selalu mencurahkan diri ke tempat dimana ia berada.27

Kedua adalah obyektivasi, yaitu hasil yang telah dicapai baik 

mental maupun fisik dari kegiatan eksternalisasi manusia tersebut. 

Hasil itu menghasilkan realitas obyektif yang bisa jadi akan 

menghadapi si penghasil itu sendiri sebagai suatu faksitas yang berada 

di luar dan berlainan dari manusia yang menghasilkannya. Hasil dari 

eksternalisasi misalkan manusia menciptakan alat demi kemudahan 

hidupnya atau kebudayaan non materil dalam bentuk bahasa. 

Kesemuanya adalah hasil dari kegiatan manusia, baik benda maupun 

bahasa adalah produk eksternalisasi, dan menjadi realitas obyektif. Ia 

menjadi kenyataan yang bisa dialami oleh semua orang.28

Ketiga adalah internalisasi, ini adalah proses penyerapan 

kembali dunia obyektif ke dalam kesadaran sedemikian rupa sehingga 

subyektif individu dipengaruhi oleh struktur dunia sosial. Berbagai 

macam unsur dunia yang telah terobyektifkan tersebut akan ditangkap 

sebagai gejala realitas di luar kesadarannya, sekaligus sebagai gejala 
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internal bagi kesadaran. Melalui internalisasi, manusia menjadi hasil 

dari masyarakat. 29

Berger beranggapan bahwa realitas tidak terbentuk secara 

alamiah, dan tidak juga diturunkan begitu saja oleh Tuhan, namun 

sebaliknya, realitas dibentuk dan dikonstruksi. Setiap orang bisa jadi 

memiliki konstruksi yang berbeda atas suatu realitas. Semuanya akan 

ditafsirkan masing-masing dengan realitas sosial yang berbeda, sebab 

setiap orang memiliki pengalaman, pendidikan dan pengaruh sosial 

tertentu. Sebagai contoh, ada yang beranggapan dan mengkonstruksi 

bahwa demonstrasi yang dilakukan mahasiswa adalah perbuatan yang 

anarkis, politis maupun tidak punya aturan. Namun ada pula yang 

beranggapan bahwa demo mahasiswa itu pro rakyat, berjuang tanpa 

pamrih. Kesemua konstruksi atas realitas tersebut menggunakan 

legitimasi yang punya dasar yang kuat. Bukan hanya plural, namun 

sifat konstruksi sosial adalah dinamis. Konstruksi bisa berdialektika di 

tingkatan individu maupun plural. Hasil konstruksi sosial bisa 

merupakan realitas subyektif maupun realitas obyektif sekaligus.

Penerapan konsep Berger dalam hal pemberitaan adalah sebuah 

teks tidak bisa kita umpamakan sebagai sebuah kopi, namun ia 

haruslah dipandang sebagai kontruksi atas realitas sosial. Semua hal 

memiliki potensi untuk dikonstruksi berbeda, sebab perbedaan 

pendidikan, latar belakang dsb, termasuk wartawan. 
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Wartawan bisa jadi berbeda pandangan dan memiliki konsepsi 

yang berbeda ataupun sama dalam melihat suatu peristiwa. Semua itu 

dapat dilihat dari bagaimana mereka para wartawan mengkonstruksi 

peristiwa tersebut untuk diwujudkan dalam teks berita.  

Berita dalam pandangan konstruksi sosial bukan merupakan 

peristiwa ataupun fakta dalam arti riil. Ia adalah produk interaksi 

antara wartawan dan fakta.30 Salah satu prinsip analisis framing adalah 

bahwa wartawan bisa menerapkan standar kebenaran, matriks 

obyektivitas, serta batasan-batasan tertentu dalam mengolah dan 

menyuguhkan berita. Dengan skemata ini pula wartawan cenderung 

membatasi atau menyeleksi sumber berita, menafsirkan komentar-

komentar sumber berita, serta memberi porsi yang berbeda terhadap 

tafsir atau perspektif yang muncul dalam wacana media.31

Dari penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa wartawan 

telah melakukan dialektika dengan fakta melalui tiga tahapan menurut 

Berger eksternalisasi-obyektivasi-internalisasi. Sebuah berita yang 

memiliki penonjolan aspek tertentu, dengan segala dialektika yang 

terjadi pada wartawan. 

Penonjolan, seperti disinggung di  muka, merupakan proses 

membuat informasi menjadi lebih bermakna. Realitas yang disajikan 

secara menonjol atau mencolok sudah barang tentu punya peluang 

besar untuk diperhatikan dan mempengaruhi khalayak dalam 
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memahami realitas. Dalam praktiknya, framing dijalankan oleh media 

dengan menyeleksi isu tertentu dan mengabaikan isu yang lain ; serta 

menonjolkan aspek isu tersebut dengan menggunakan pelbagai strategi 

wacana – penempatan yang mencolok (menempatkan di headline, 

halaman depan ataupun bagian belakang), pengulangan pemakaian 

grafis untuk mendukung dan memperkuat penonjolan, pemakaian label 

tertentu ketika menggambarkan peristiwa atau orang yang 

diberitakan.32

Proses dialektika yang terjadi antara apa yang ada di pikiran 

wartawan dan apa yang dilihat oleh wartawan. Berita karenanya adalah 

hasil dari interaksi antara kedua proses tersebut. Demikian juga jika 

wartawan melakukan wawancara dengan narasumber, disana terjadi 

interaksi antara wartawan dan narasumber. Realitas terbentuk dari 

wawancara tersebut adalah produk interaksi  antara keduanya.33

b. Konsep Framing 

Framing adalah pendekatan untuk melihat bagaimana realitas 

itu dibentuk dan dikonstruksi oleh media.34 Framing dapat dikatakan 

sebagai sebuah metode yang digunakan untuk melihat cara bagaimana 

peristiwa disajikan, dikemas dan dibingkai oleh media. Sehingga, 

pendekatan ini memang dibutuhkan untuk mencari apa yang terjadi 

pada tataran tekstual penulisan berita, konstruksi media yang sifatnya 
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tersirat dan terus menerus hingga menjadi hegemoni media, akan dapat 

dibaca melalui demi pendekatan ini. 

Seperti dalam pembahasan mengenai beberapa analisis kritis, 

bahwa ada sesuatu yang sifatnya tak terlihat terjadi. Di dalam 

penyajian berita, misalnya bisa saja wartawan ataupun editor 

menonjolkan aspek tertentu saja, menekankan bagian tertentu saja dan 

menonjolkan peristiwa sehingga peristiwa tersebut menjadi lebih 

menarik untuk khalayak. 

Framing adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana 

perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh wartawan ketika 

menseleksi isu dan menulis berita. 35 Disini media menyeleksi, 

menghubungkan, menonjolkan peristiwa sehingga makna dari 

peristiwa lebih mudah menyentuh dan diingat oleh khalayak.36

Dalam framing, terdapat dua aspek yakni pemilihan fakta atau 

realitas. Ini penuh dengan asumsi, sebab tidak mungkin seorang 

wartawan melihat suatu hal tanpa perspektif dan sudut pandang. 

Sedangkan yang kedua adalah menuliskan fakta tersebut. Gagasan 

tersebut diungkapkan dalam bentuk berita dengan berbagai tambahan 

seperti foto atau gambar. Pada intinya, antara framing dan realitas 

memiliki hubungan yang erat. Perihal framing tak akan lepas dari 

pemberitaan tersebut adalah isu tertentu, misalnya pembunuhan dsb. 
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Selanjutnya pendefinisian realitas tersebut dan terakhir adalah bagian 

yang mana sisinya ditonjolkan. Dan perihal framing, maka framing tak 

akan lepas pula dari faktor ideologi dari media maupun idelogi 

wartawan. Beberapa model analisis framing antara lain : Robert. N. 

Entman, William Gamson dan Modigliani serta Zhongdang Pan dan 

Gerald. M. Kosicki. 

Analisis framing merupakan analisis yang berparadigma kritis, 

ia masuk dalam kategori konstruktivisme. Fakta-fakta yang telah 

terkumpul yang dimiliki oleh wartawan, untuk menuliskan sebuah 

pemberitaan, maka fakta tersebut bersumber dari konstruksi aktif 

bagaimana peristiwa didefinisikan. Fakta yang ada dirangkai, yang 

pada awalnya tidak beraturan dirangkai dan kemudian menjadi 

tersusun rapi. Fakta tersebut kemudian juga diberi makna tertentu, 

karena memang memiliki makna tertentu. 

Media adalah Agen Konstruksi (media dipandang sebagai

subyek yang juga mengkonstruksi realitas, lengkap dengan pandangan, 

bias dan pemihakannya. Disini media dipandang sebagai agen 

konstruksi sosial yang mendefinisikan realitas.37

Dalam pandangan ini disebutkan bahwa media adalah agen dari 

konstruksi realitas. Fakta tidak akan dihadirkan langsung secara 

mentah dan langsung tanpa diolah, namun fakta dan realitas tersebut 

telah ditafsirkan kembali oleh media. 
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Pada konteksnya, masa saat inilah media massa memiliki 

fungsi sebagai agenda setter. Hal itu sesuai dengan teori Agenda 

Setting dalam ilmu Komunikasi. Tesis teori ini adalah besarnya 

perhatian masyarakat terhadap sebuah isu amat bergantung seberapa 

besar media tersebut memberikan perhatian pada isu tersebut.38

Faktanya dapat terlihat kebenaran teori ini, dan terciptanya teori ini di 

kehidupan nyata. Hal itu dapat dilihat bahwa konsumen atau pembaca 

media akan jarang membicarakan suatu kasus yang tidak dimuat atau 

tidak diberitakan oleh media, pahadal ada kalanya justru isu tersebut 

sangat penting untuk masyarakat luas. 

Seorang sosilolog Prancis, Jean Baudrillard menggunakan 

istilah hiperrealitas (hiperriality) untuk menjelaskan perekayasaan 

(dalam pengertian distorsi) makna dalam media. Mulanya konsep 

hyperriality memang dikembangkan Jean Baudrillard- dalam bukunya 

In The Shadow of the Silent Majorities (1983)-untuk menjelaskan 

perekayasaan dan distorsi informasi dalam media, Hiperrialitas 

menggiring orang-orang mempercayai sebuah citra sebagai kebenaran, 

meski kenyataannya adalah dramatisasi realitas dan pemalsuan 

kebenaran, yang “melampaui realitas”.39 Oleh karena itu, diperlukan 

kekritisan dalam membaca pemberitaan di dalam sebuah media, jika 

tidak ingin menelan mentah-mentah konstruksi atas realitas tersebut 

maupun hiperrealitas yang telah dipaparkan. 
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c. Framing Model Framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki

Framing didefinisikan sebagai proses membuat suatu pesan 

lebih menonjol, menempatkan informasi lebih daripada yang lain 

sehingga khalayak lebih tertuju pada pesan tersebut. Menurut Pan dan 

Kosicki ada dua konsepsi dari framing yang saling berkaitan. Pertama 

dari konsepsi psikologi. Framing dalam konsepsi ini lebih menekankan 

pada bagaimana seseorang memproses informasi dalam dirinya. 

Framing disini dilihat sebagai penempatan informasi dalam suatu 

konteks yang unik/khusus dan menempatkan elemen tertentu dari suatu 

isu dengan penempatan lebih menonjol dari kognisi seseorang. Kedua 

adalah konsepsi sosiologis yang lebih melihat bagaimana konstruksi 

sosial atas realitas.40

Dalam model milik Pan dan Kosicki ini dia melihat bahwa 

selain framing dipandang sebagai struktur internal dalam pikiran 

seseorang, framing juga dilihat sebagai suatu perangkat yang melekat 

dalam wacana sosial dan politik. 

Model ini berasumsi bahwa setiap frame yang berfungsi 

sebagai pusat organisasi ide. Frame ini adalah suatu ide yang 

dihubungkan dengan elemen yang berbeda dalam teks berita (seperti 

kutipan sumber, latar informasi, pemakaian kata atau kalimat tertentu) 

ke dalam teks keseluruhan.41 Frame berhubungan dengan makna. 
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Perangkat framing yang digunakan dalam model Pan dan Kosicki ini 

adalah sintaksis, skrip, tematik dan retoris. 

Struktur sintaksis bisa diamati dari bagan berita. Sintaksis 

berhubungan dengan bagaimana wartawan menyusun peristiwa-

pernyataan, opini, kutipan, pengamatan atas peristiwa-ke dalam bentuk 

susunan kisah berita. Dengan demikian, struktur sintaksis ini bisa 

diamati dari bagan berita (headline yang dipilih, lead yang dipakai, 

latar informasi yang dijadikan sandaran, sumber yang dikutip dan 

sebagainya).42

Kedua, struktur skrip. Skrip berhubungan dengan bagaimana 

wartawan mengisahkan atau menceritakan peristiwa dalam bentuk 

berita. Struktur ini melihat bagaimana strategi bercerita atau bertutur 

yang dipakai oleh wartawan dalam mengemas peristiwa ke dalam 

bentuk berita. Ketiga, struktur tematik. Tematik berhubungan dengan 

bagaimana wartawan mengungkapkan pandangannya atas peristiwa ke 

dalam proposisi, kalimat atau hubungan antarkalimat yang membentuk 

teks secara keseluruhan. Struktur ini akan melihat bagaimana 

pemahaman itu diwujudkan ke dalam bentuk yang lebih kecil. 

Keempat. Struktur retoris. Retoris berhubungan dengan bagaimana 

wartawan menekankan arti tertentu dalam berita. Struktur ini akan 

melihat bagaimana wartawan memakai pilihan kata, idiom, grafik dan 
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gambar yang dipakai bukan hanya mendukung tulisan, melainkan juga 

menekankan arti tertentu pada pembaca.43

Tabel 1.1

Skema Model Framing Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki

STRUKTUR PERANGKAT 
FRAMING

UNIT YANG 
DIAMATI

SINTAKSIS
Cara wartawan 
menyusun fakta

1. Skema Berita Headline, lead, latar 
informasi, kutipan,
sumber, pernyataan

SKRIP
Cara wartawan 
mengisahkan 
fakta

2. Kelengkapan 
Berita

5 W + 1 H

TEMATIK
Cara wartawan 
menulis fakta

3. Detail
4. Koherensi
5. Bentuk Kalimat
6. Kata Ganti

Paragraf, proposisi, 
kalimat, hubungan 
antarkalimat

RETORIS
Cara wartawan 
menekankan 
fakta

7. Leksikon
8. Grafis
9. Metafora

Kata, idiom, 
gambar/foto, grafik

d. Berita dan Isu Kriminalitas

Berita yang termasuk dalam kategori pemberitaan kasus-kasus

kriminal adalah termasuk segala kejadian yang melanggar peraturan 

dan undang-undang negara, maka dapat disebut sebagai berita kriminal 

adalah pembunuhan, pemalsuan, penodongan, pencopetan, 

perampokan, pencurian, perkosaan dan yang melanggar undang-

undang.44
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Pemberitaan dengan kasus kriminal tetaplah merupakan berita 

pada umumnya yang harus memenuhi kaidah penulisan jurnalistik, 

bahasa jurnalistik, etika jurnalistik dan tentunya mengandung nilai 

berita dan dapat memenuhi unsur kelayakan berita. Pemenuhan unsur 

kelayakan berita ini tanpa pengecualian, artinya semua berita dengan 

isu apapun tanpa terkecuali. 

Unsur kelayakan berita dari ketentuan yang ditetapkan oleh 

Kode Etik Jurnalistik dan etika lainnya menunjukkan itu menjadi jelas 

pada kita bahwa berita pertama-tama harus cermat dan tepat atau 

dalam bahasa jurnalistik adalah akurat. Selain cermat dan tepat harus 

lengkap (complete), adil (fair) dan berimbang (balanced). Kemudian 

berita harus tidak mencampurkan antara fakta dan opini sendiri atau 

dalam bahasa akademis disebut dengan obyektif. Dan yang merupakan 

syarat praktis penulisan berita, tentu saja berita harus ringkas (concise), 

jelas (clear) dan hangat (current). Sehingga kita mendapatkan 7 sifat 

istimewa yang disebut dengan unsur layak berita yaitu akurat, lengkap, 

adil dan berimbang, obyektif, ringkas, jelas dan hangat.45

Berita sensasi sedikit sekali yang didasarkan pada nalar atau 

sama sekali tidak didasarkan pada nalar yang sehat. Surat kabar yang 

gemar menyiarkan berita tentang seks, crime, dan disebut key-hole

news, adalah berita yang seputar kamar tidur orang lain hasil mengintip 

dan tidak ada sangkut pautnya dengan kepentingan umum. Berita dan 
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surat-surat kabar macam itu disebut orang sebagai Jazz Papers (Koran 

Hura-Hura), Boulevard Papers (Koran Pinggir Jalan), Gutter Papers

(Koran Got) dan Yellow Papers (Koran Kuning) dan macam-macam 

lagi.46 Berita sensasional atau dengan kata lain berita sensasi sedikit 

sekali didasarkan pada nalar, sebab tujuannya hanya didasarkan pada 

membangkitkan emosi, keheranan, bombastis, perasaan dan 

sebagainya.

e. Etika Komunikasi dalam Perspektif Islam

Dunia Islam telah memberikan kontribusi yang besar bagi 

sejarah tulis menulis. Sebelum teknologi percetakan maupun kertas 

ditemukan, manusia menyiasati penulisan atau dokumentasi suatu hal 

yang penting dengan mengguratkan informasi tersebut pada dedaunan, 

batu, kulit binatang dan daun (pelepah) kurma. Ini merupakan awal 

dari perkembangan teknologi komunikasi. Komunikasi, khususnya 

komunikasi tertulis tidak akan berkembang tanpa mata rantai 

komunikasi tersederhana ini. Kesemuanya jelas tergambarkan melalui 

sejarah Islam di masa lalu, dimulai dari masa kenabian yang 

menuliskan suatu kalam, berita, kabar, bahkan Al-Qur’an di benda-

benda yang amat sederhana.  

Dengan memaparkan secara empiris dari fakta sejarah, menjadi 

jelas bahwa Islam memberikan kontribusi yang besar bagi sejarah tulis 

menulis sebagai dasar perkembangan percetakan kelak berkembang 
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menjadi industri media. Perkembangan ilmu komunikasi Islam 

seringkali dipersulit oleh perspektif sejarah. Dan sayangnya bagian 

yang terpenting dari sejarah perkembangan percetakan pada masa awal 

ini tidak mendapat tempat yang cukup dalam khazanah sejarah 

perkembangan ilmu komunikasi. Hal ini mungkin disebabkan proses 

penulisan mushaf Al-Qur’an di pelepah kurma, tulang dan kulit hewan 

dinilai bertendensi religius, sehingga dengan mudah dianggap bukan 

merupakan urusan manusia di dunia. Parahnya lagi, karena kita banyak 

membaca dan belajar sejarah perkembangan komunikasi dalam 

perspektif Barat (baca : Amerika), kita dengan mudah melupakan 

bahwa sejarah Islam memiliki kontribusi yang cukup besar bagi 

sejarah perjalanan komunikasi manusia.47

Al-Qur’an banyak memuat kerangka teori dan sumber inspirasi 

bagi perkembangan keilmuan komunikasi.48 Bukan hanya itu, bukti 

bahwa Islam telah memberikan kontribusi yang cukup besar dalam 

dunia komunikasi adalah konsep dan teori yang ditawarkan Islam 

dalam kaidah dan metode komunikasi. Agama dapat digunakan 

sebagai salah satu perspektif untuk melihat bagaimana etika dalam 

berkomunikasi, dalam hal ini adalah agama Islam.

Perspektif religius, kitab suci dan habit religius dapat dipakai 

sebagai standar mengevaluasi etika komunikasi. Pendekatan alkitabiah 
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dalam agama membantu manusia untuk menemukan pedoman yang 

kurang lebih pasti dalam setiap tindakan.49

Teks (nash) tidak akan bermakna apapun jika tidak diletakkan 

dalam konteksnya. Banyak teks yang secara eksplisit mengatur etika 

komunikasi. Sejumlah ayat suci Al-Qur’an yang terkait dengan etika 

komunikasi antara lain 50 : 

1. Qaulan Sadidan

Berkomunikasi harus benar dengan berdasarkan 

kejujuran, tidak berbelit-belit dan ambigu (bermakna 

ganda). Hal tersebut tertuang dalam QS An-Nisa 9 dan QS 

Al-Ahzab 70. 

“Dan hendaklah takut kepada Allah orang-
orang yang seandainya meninggalkan di belakang mereka 
anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir terhadap 
(kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu, hendaklah mereka 
bertaqwa kepada Allah dan hendaklah mereka 
mengucapkan perkataan yang benar” (QS An-Nisa: 9)

“Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah 

kamu kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar”

(QS Al-Ahzab 70)

2. Qaulan Balighan

Berkomunikasi haruslah efektif, tepat sasaran 

dan tepat akan tujuannya. Menggunakan kesesuaian   
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bahasa, artinya menggunakan bahasa yang lugas, mudah 

dimengerti. 

“...dan katakanlah kepada mereka perkataan yang 

membekas pada jiwa mereka” (QS An-Nisa 63)

3. Qaulan Maysuuran

Dalam komunikasi profetik, berkomunikasi 

hendaklah tanpa tendensi, menggunakan argumentasi yang 

rasional dan dapat diterima. 

“Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk 
memperoleh rahmat dari Tuhanmu yang kamu harapkan, 
maka katakanlah kepada mereka ucapan yang pantas” (QS 
Al-Israa 28)

4. Qaulan Layyinan

Berkomunikasi dengan menggunakan pilihan kata 

yang tepat agar diperoleh efek yang diinginkan. 

“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan 

kata-kata yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat 

atau takut” (QS Thaha 44)

5. Qaulan Kariman

Berkomunikasi disesuaikan dengan pendidikan, 

ekonomi dan strata sosial. Dalam berkomunikasi, hendaklah 

disesuaikan dengan kemampuan dan tingkat yang seimbang, 

artinya kesepahaman komunikasi sangatlah penting. 

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu 
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat 
baik pada ibu bapakmu sebaik-baiknya. Jika salah seorang 



diantaranya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut 
pada pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu 
mengatakan kepada keduanya perkataan ah dan janganlah 
kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
perkataan yang mulia” (QS Al-Israa 23)

6. Qaulan Ma’rufan

Berkomunikasi sesuai dengan kode etik yang 

berlaku dan tidak hanya sekedar provokasi. 

“Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang 
yang belum sempurna akalnya, harta (mereka yang ada di 
dalam kekuasaanmu) yang dijadikan Allah sebagai pokok 
kehidupan. Berilah mereka belanja dan pakaian (dari hasil 
harta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata yang 
baik”(QS An-Nisa 5)

Selain mengindahkan seluruh etika komunikasi Islam diatas, 

maka pers dan wartawan Indonesia juga memiliki etika dalam 

menyampaikan informasi. Dalam menjalankan profesinya sebagai 

wartawan, tidak akan dapat lepas dari etika meski terdapat jaminan 

kebebasan pers. Bagi wartawan/jurnalis setiap media sudah seharusnya 

menaati kode etik yang telah disepakati dan menjadi pedoman bagi 

setiap wartawan Indonesia dalam membuat pemberitaan. Hal tersebut 

guna menjaga agar pers di Indonesia tetap bebas, namun tidak melewati 

batasan norma dan etika kemasyarakatan serta budaya Indonesia. 

Kode etik PWI (Persatuan Wartawan Indonesia) ini pertama kali 

disahkan dalam Kongres PWI bulan Februari 1947. Kemudian 

professional code tersebut telah mengalami beberapa kali perubahan 

dan penyempurnaan terakhir disahkan Kongres XXI PWI, 2-5 Oktober 



2003 di Palangkaraya, Kalimantan Tengah.51 Kode etik jurnalistik 

tersebut sudah seharusnya menjadi acuan setiap wartawan Indonesia di 

media manapun. 

Berkaitan dengan pembicaraan mengenai aturan, etika, prinsip 

dan bagaimana wartawan menyampaikan informasi, maka pedoman 

lain juga digunakan. Pedoman ini digunakan oleh wartawan yang 

menekuni profesionalitas, prinsip dan idealisme dalam dunia jurnalistik. 

Penjelasan mengenai prinsip Elemen Jurnalisme terdapat dalam buku  

karangan Bill Covach dan Tom Resenstiel. Beberapa prinsip yang 

berkaitan dengan tata cara penulisan dan penyampaian informasi antara 

lain sebuah kewajiban untuk disiplin verifikasi, pemberitaan yang 

diwajibkan komprehensif dan profesional serta isi/pesan adalah 

informasi yang menarik dan relevan.52

Etika komunikasi mencoba untuk mengelaborasi standar etis 

yang digunakan oleh komunikator dan komunikan. Setidaknya ada 

tujuh perspektif etika komunikasi yang bisa dilihat dalam perspektif 

yang bersangkutan.53 Tujuh perspektif tersebut antara lain : perspektif 

politik, perspektif sifat manusia, perspektif dialogis, perspektif dialogis, 

perspektif situasional, perspektif religius, perspektif utilitarian dan 

perspektif legal. 
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H. Metode Penelitian

Untuk memperoleh data yang obyektif dalam penelitian, maka 

dibutuhkan adanya metode dalam melakukan penelitian. Metode penelitian 

adalah langkah-langkah yang harus dilakukan dalam sebuah penelitian. 

Agar pengkajian dapat dilakukan secara efektif dan efisien, antara lain 

susunannya sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 

subyek penelitian secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah 

dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang 

tidak menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi 

lainnya.54 Sifat penelitian ini adalah deskriptif. 

Penelitian sosial menggunakan format deskriptif bertujuan 

untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai 

situasi atau berbagai variabel yang timbul di masyarakat yang menjadi 

obyek penelitian itu. Kemudian menarik ke permukaan sebagai suatu 

ciri atau gambaran tentang kondisi, situasi ataupun variabel tertentu.55
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Penelitian yang digunakan bersifat deskriptif yang

menggambarkan dan mendeskripsikan seluruh hasil perbandingan 

framing pemberitaan kriminal pada dua media yakni Koran Merapi dan 

SKH Kedaulatan Rakyat, kemudian mendeskripsikan pula bingkai 

pemberitaan kriminal dari hasil framing, dengan perspektif etika 

komunikasi Islam. 

2. Sumber Data dan Fokus Penelitian

Sumber data yang disebut juga dengan subyek penelitian 

merupakan benda, hal atau orang tempat data dan variabel melekat 

yang dipermasalahkan. Subyek di dalam sebuah penelitian 

dimaksudkan untuk memperoleh sumber data. Terdapat dua sumber 

data yang akan dijadikan subyek penelitian yakni sumber data primer 

dan sumber data sekunder. 

a. Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh 

langsung dari sumber, diamati dan dicatat. Sumber ini dijadikan 

sebagai acuan utama sumber data. Adapun data primer yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kumpulan pemberitaan 

kriminal Koran Merapi dan SKH Kedaulatan Rakyat edisi 5-20 

Maret 2014. Berita yang menjadi data primer adalah berita-berita 

pembunuhan (penghilangan nyawa, baik manusia maupun hewan 

domestik seperti kucing dan anjing), pemerkosaan/pencabulan 

yang dimuat di kedua media sekaligus. Pemberitaan yang dijadikan 



data primer dari Koran Merapi adalah pemberitaan yang berada di 

headline dan berjumlah 12 berita, sedangkan pemberitaan yang 

diambil di SKH KR berjumlah 12 berita berada di rubrik kriminal-

hukum. Total berita yang dilihat dari keduanya adalah 24 berita. 

b. Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan pelengkap dari sumber 

data primer. Data ini diusahakan sendiri oleh peneliti, sehingga 

dengan adanya data sekunder ini, peneliti akan mendapatkan 

pemahaman yang lebih luas, komprehensif dan lebih terperinci. 

Adapun sumber data sekunder untuk melengkapi penelitian ini 

adalah berupa buku-buku referensi, laporan, jurnal dan karya 

ilmiah yang relevan dengan obyek terkait. 

Fokus penelitian adalah sesuatu yang ingin diteliti dan 

disebut juga dengan obyek dalam penelitian. Fokus penelitian ini 

adalah framing yang digunakan oleh Koran Merapi dan SKH 

Kedaulatan Rakyat edisi 5-20 Maret 2014 kemudian ditinjau dari 

perspektif etika Islam. Perlu menjadi garis bawah, bahwa 

pemberitaan yang diteliti adalah pemberitaan pembunuhan, 

pemerkosaan/pencabulan yang dimuat di kedua media sekaligus. 

Berita dari Koran Merapi 12 berita, dan SKH KR 12 berita, dengan 

jumlah total 24 berita. Pemberitaan yang diteliti berada di headline

untuk Koran Merapi dan pemberitaan yang berada di rubrik 

kriminal-hukum untuk SKH KR.



c. Metode Pengumpulan Data

Sesuai dengan jenis penelitiannya, maka metode 

pengumpulan data untuk kemudian dianalisis adalah :

1. Metode Dokumentasi

Dokumen adalah setiap bahan tertulis, film, lain dari 

record (rekaman) yang tidak dipersiapkan karena adanya 

permintaan seorang penyidik. Dokumen bisa berupa 

dokumen pribadi maupun dokumen resmi. Dokumen 

pribadi adalah catatan atau karangan seseorang secara 

tertulis tentang tindakan, pengalaman dan kepercayaannya. 

Sedangkan dokumen resmi adalah milik suatu lembaga 

maupun instansi, baik dokumen internal maupun 

eksternal.56 Adapun dokumentasi yang ingin digunakan 

oleh peneliti adalah dokumentasi yang berkaitan dengan 

penelitian. Dokumentasi tersebut berupa kumpulan 

pemberitaan kriminal di kedua media, yakni Koran Merapi 

dan SKH Kedaulatan Rakyat, khususnya edisi yang 

memang keduanya memuat isu dan kasus kriminalitas yang 

sama agar lebih efektif dan seimbang jika dikomparasikan 

dalam hal framing maupun etika Islam. 
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2. Metode Interview

Interview atau dengan kata lain wawancara adalah 

percakapan dengan maksud tertentu, yang dilakukan oleh 

pihak pewawancara (interviewer) yakni orang yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) 

yakni orang yang memberikan jawaban atas pertanyaan.57

Dalam penelitian ini, jenis interview yang digunakan 

peneliti adalah interview berpedoman bebas terpimpin 

yakni pewawancara menentukan sendiri urutan sistematika 

wawancara, bagaimana pertanyaan disajikan diserahkan 

pada pewawancara. Interview dilakukan jika perlu. 

Interview dilakukan kepada pihak yang berwenang atas 

terbitnya pemberitaan di masing-masing media, yakni  

perwakilan bidang redaksi (Pemimpin Redaksi atau yang 

mewakili) dari media Koran Merapi dan SKH Kedaulatan 

Rakyat. 

3. Analisis Data

Pengertian analisis data kualitatif menurut Bogdan 

& Biklen adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-

milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
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menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan pada orang lain.58

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis kualitatif dengan pisau bedah framing model 

Zhongdang dan Gerald Pan Kosicki. Analisis dimulai 

dengan framing untuk melihat bagaimana bingkai dari 

masing-masing media, kemudian dideskripsikan masing-

masing, membandingkan frame masing-masing dengan 

dilihat dari kacamata etika komunikasi Islam.

Metode yang digunakan peneliti adalah seperti 

halnya sifat penelitian deskriptif yakni berangkat dari 

induktif ke deduktif. Sehingga berangkat dari fakta-fakta 

dan peristiwa khusus kemudian digeneralisasikan ke umum. 

Dengan ini, diharapkan metode yang diterapkan mampu 

menunjukkan bingkai kedua media dan bagaimana kedua 

media membingkai pemberitaan kriminal ditinjau dari etika 

Islam. 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam skripsi yang berjudul : 

“Pemberitaan Kasus-kasus Kriminal dalam Perspektif Etika Islam” 

adalah sebagai berikut:
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Bab I : Pendahuluan, merupakan bab yang dijadikan acuan dalam 

penelitian. Bab ini berisi penegasan judul, latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, 

landasan teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II : Dalam bab ini dijelaskan mengenai obyek penelitian yakni 

Koran Merapi dan SKH Kedaulatan Rakyat, serta garis besar pemberitaan-

pemberitaan yang diteliti.  

Bab III : Bab III dilakukan analisis data yang ada. Analisis ini 

meliputi analisis framing pemberitaan kriminal dalam Koran Merapi dan 

SKH Kedaulatan Rakyat dengan metode Pan dan Kosicki kemudian 

analisis deskriptif kesesuaian dengan etika komunikasi dalam Islam. 

Bab IV : Bab IV merupakan penutup. Bab ini mencakup 

kesimpulan penelitian dan jawaban atas rumusan masalah dalam penelitian 

ini. Peneliti dalam bab ini berusaha menarik benang merah atas 

permasalahan yang menjadi pokok bahasan penelitian. Selanjutnya saran-

saran juga akan ditampilkan, guna memberi masukan bagi seluruh pihak 

terkait dan yang memiliki relevansi dengan skripsi ini.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian secara ringkas hasil penelitian dan framing yang 

dilakukan pada Koran Merapi dan SKH KR dalam melihat pemberitaan 

kriminal berupa pembunuhan dan pemerkosaan/pencabulan pada fokus 

penelitian, yakni edisi 5-20 Maret 2014, bahwa:

1. Frame Koran Merapi dan SKH Kedaulatan Rakyat.

Koran Merapi dalam melihat kasus kriminal adalah melindungi 

korban, mengutamakan pihak kepolisian untuk narasumber dengan 

melihat kredibilitas polisi dengan seringkali pelaku tidak diberi porsi 

dalam berita, melihat kejadian dari sudut pandang kriminal, melihat 

pelaku kriminal sebagai seorang yang sangat buruk sehingga digunakan 

pelabelan-pelabelan pelaku dan menganggap bahwa kriminalitas adalah 

hal yang sangat penting diketahui masyarakat demi kewaspadaan. 

Beberapa berita kriminal yang penting menggunakan warna merah untuk 

lead (menimbulkan gairah, keberanian, efek tertentu bagi pembaca). 

Detail berita dan kelengkapan kronologis kejadian mencirikan sebagai 

koran kriminal. 

Sedangkan SKH KR dalam melihat suatu kejadian atau peristiwa 

kriminal adalah menggunakan frame, penyampaian informasi yang 

sangat berhati-hati dalam menyampaikan fakta yang ada. SKH KR tidak 



melulu melihat suatu kejadian dari perspektif kriminal tapi juga psikologi 

dsb, SKH KR juga memberi porsi yang lebih pada pihak kepolisian, 

pelaku juga terkadang kurang diberi porsi dalam pemberitaan tertentu 

namun dalam menggambarkan pelaku sangat berhati-hati dan dengan 

kata-kata yang lebih soft, informasi bukan hanya sekedar pemberitahuan 

namun juga keinginan untuk melakukan edukasi dari kronologis berita. 

2. Komparasi Frame Koran Merapi dan SKH Kedaulatan 

Rakyat

Koran Merapi dan SKH KR sama-sama memiliki kecenderungan 

mengambil sumber berita/porsi berita yang utama pada pihak kepolisian 

dan memiliki frame pentingnya pihak kepolisian dalam kasus 

kriminalitas. Isu kriminalitas yang dianggap penting antar keduanya 

memiliki kesamaan. Keduanya sama-sama melindungi identitas korban 

tindakan kriminalitas khususnya pemerkosaan/pencabulan. 

Perbedaan yang mendasar diantara keduanya adalah cara 

penyampaian berita. Koran Merapi secara tegas memberikan pelabelan 

pada pelaku seperti jagal, pembunuh, pemabuk, penembak dsb. 

Sedangkan SKH KR menyebut pelaku dengan sebutan yang lebih soft dan 

berhati-hati seperti pelaku mutilasi, penembak, penganiaya, terlapor dsb. 

Koran Merapi melihat sebuah kasus langsung diarahkan pada 

perspektif kriminal meskipun masih dalam proses, sedangkan SKH KR

tidak selalu melihat kasus dari sudut pandang kriminalitas. SKH KR bisa 



melihat suatu kasus kriminal dibedah dari segi psikologis pelaku, bukan 

detail kejadian pembunuhan. 

Mengenai unsur penekanan berita dan tingkat kemenonjolan 

berita seperti penggunaan gambar, grafis, foto, warna font, ukuran font, 

Koran Merapi lebih menonjol daripada SKH KR. Koran Merapi lebih 

banyak menggunakan gambar, grafis dan foto sebagai salah satu 

penekanan beritanya, sedangkan SKH KR hanya beberapa saja yang 

menggunakan foto. Koran Merapi menggunakan ukuran font, warna lead

yang lebih mencolok yakni merah daripada SKH KR yang berwarna 

hitam. Letak berita juga merupakan perbedaan. Dengan isu dan kasus 

yang sama, Merapi menempatkannya di headline, sedangkan SKH KR

tidak. 

Perbedaan penyampaian berita tersebut salah satu faktor 

utamanya adalah sebab perbedaan segmentasi pembaca. Koran Merapi 

dengan segmentasi pembaca kalangan menengah ke bawah (saat ini 

mulai berkembang menengah sedikit ke atas), baik bapak-bapak, ibu-ibu 

maupun anak-anak. Sedangkan SKH KR memiliki segmentasi yang 

sangat luas yakni merambah semua kalangan. 

3. Frame Kedua Media Dilihat Dari Perspektif Etika Islam

Dari segi perspektif Islam, maka Koran Merapi sudah cukup 

memenuhi 6 prinsip komunikasi Islam. Dari segi kelemah-lembutan diksi 

(qaulan layyinan) Koran Merapi telah memenuhi prinsip tersebut, namun 

masih perlu perbaikan dalam perkembangannya. Pembenahan yang harus 



dilakukan, terlihat dari diksi yang digunakan, kesesuaian judul dan isi dan 

cara penyampaian yang lebih baik dan lemah lembut atau tidak asal 

berani/tegas. Merapi harus lebih berhati-hati dalam penyampaian berita, 

tepat dalam kesesuaian judul dengan isi, penyebutan pelaku kriminal, 

kejujuran dalam menyampaikan berita. 

Dilihat dari perspektif Islam, maka pemenuhan prinsip 

komunikasi yang dilakukan SKH KR lebih mendekati sempurna meski 

masih juga perlu penyempurnaan. Penyempurnaan tersebut berupa 

kelengkapan unsur berita, penggunaan diksi yang juga menunjukkan opini 

wartawan haruslah ditiadakan. 

4. Posisi Kedua Media dalam Genre Jurnalisme Dilihat 

Dari Perspektif Islam

Koran Merapi tidak lagi dapat dikategorikan sebagai genre 

koran kuning (yellow journalism) sepenuhnya sebab perkembangannya, 

namun sebagai koran khusus kriminal. Sedangkan SKH KR adalah koran 

dengan genre umum, koran umum dalam jurnalisme. 

B. Saran-Saran 

Dari hasil penelitian terkait dengan perbandingan framing yang 

cukup jelas. Koran Merapi di tahun 2014 ini, telah mengalami 

perkembangan yang begitu signifikan sebagai sebuah koran kriminal. 

Perubahan yang sangat baik adalah konten, pemberitaan dan cara 



penyampaian seperti yang diungkapkan pada isi dan hasil penelitian yang 

ada. Koran Merapi telah mendekati sebagai koran kriminal yang santun 

dan memang tak menggunakan foto/grafis yang berdarah-darah ataupun 

berlendir-lendir (foto close up pelaku, gambar korban yang wajahnya 

berdarah-darah dsb). Hal yang diperlukan adalah adanya perbaikan-

perbaikan ke arah yang lebih baik di masa depan, menuju media yang tak 

hanya semata-mata memberikan informasi dan hiburan namun juga 

mencerdaskan dan mendidik bangsa. Sedangkan bagi SKH KR, 

pengalaman usia yang cukup membuat SKH KR lebih dinamis dan 

tentunya sesuai bahwa seharusnya tidak hanya memberikan informasi saja, 

namun juga mampu melakukan edukasi, khususnya terkait dengan 

pemberitaan kriminal yang diterbitkan. 

Bagaimanapun bingkai wartawan maupun masing-masing 

media, keduanya agar dapat lebih meningkatkan profesionalisme 

jurnalistik terkait opinisasi yang sama sekali tidak boleh dilakukan 

wartawan media manapun.  Prinsip cover both side (seimbang) yang 

berkaitan dengan narasumber,  juga harus lengkap dan sesuai dengan porsi 

masing-masing serta tidak berat sebelah (fairness). Hal ini dalam rangka 

meningkatkan akurasi berita dan obyektivitas berita. Wartawan kedua 

media sebaiknya tidak langsung percaya begitu saja dengan sumber berita 

resmi. Sumber berita utama ditentukan dari isi laporan berita tersebut, baru 

kemudian didukung dengan sumber pendukung lainnya. Kewajiban 

sebagai wartawan adalah memberikan hak bicara pada semua pihak yang 



terlibat di laporan atau berita entah bagaimanapun frame yang digunakan. 

Pemenuhan prinsip-prinsip jurnalistik, profesionalisme kerja dan 

penerapan kode etik jurnalistik bukan hanya sekedar menerbitkan berita 

tanpa memikirkan dampak positif-negatif beritanya.

Keduanya juga diharapkan dapat mengedepankan lagi nilai 

dakwah, nilai keIslaman dan pemenuhan etika dalam komunikasi massa. 

Hal itu mengingat bahwa dampak media dan guna media bagai pisau 

bermata dua. Bisa sangat bermanfaat namun dapat pula melukai, 

merugikan dan menyesatkan banyak pihak, terutama pembaca. Media 

massa (cetak maupun elektronik) memiliki kekuatan besar dalam mendidik 

dan mencerdaskan bangsa. Media massa sudah seharusnya tak hanya 

memberi informasi/hiburan semata, namun juga sekaligus mendidik anak 

bangsa. Perbaikan-perbaikan bagi kedua media, dalam hal ini Koran 

Merapi dan SKH KR adalah hal yang sangat penulis sarankan dan 

harapkan. 

Sedangkan bagi pembaca, diharapkan kekritisan dalam 

mengkonsumsi media itu sendiri. Dan tentunya seharusnya dapat 

mengambil banyak hikmah dari segala pemberitaan kriminal yang ada. 

Hendaknya pembaca memiliki segi kekritisan dalam membaca (memiliki 

filter pengetahuan) sehingga mendapatkan segi positif  dan apa yang 

dibutuhkan dari konsumsi sebuah media. 
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